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Abstract

This article discusses the Nusantara Islamic movement which first appeared in the
community. Islamic Archipelago is a theme which until now still holds big question marks
and debates, among Muslim thinkers. Starting from the opinion of some archipelago figures
themselves about the main cause of the formation of this idea, to culminate in the concept of
wasathiyah or moderate in Nusantara Islam which distinguishes Islam from before. Another
opinion even states that this idea is one of the ideas of liberals to renew Islam, with the concept
of paying more attention to the context without regard to the text in shari’a matters. This is
because liberals do not aim to destroy Islam but re-actualize it in the present context. With
a critical character to the Islamic tradition in Arab countries, because Islam began in the
Arab region and caused the backwardness of Muslims. So that they want to make progress
by prioritizing Islamic values that are in line with the values of Western liberalism. Whereas
Islam has its teaching principles, namely, respect for one another, by being moderate, and
tolerance so that peace can be created, and forbidding his people to be aloof and away from
civilization. Based on the above ideas, the purpose of this research is to find out the moderate
concepts in Nusantara Islam and their differences with Islam in general based on the Qur'an
with critical studies.
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Abstrak

Artikel ini membahas tentang gerakan Islam Nusantara yang mula-mula muncul di
tengah masyarakat. Islam Nusantara merupakan sebuah tema yang hingga saat ini masih
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menyimpan tanda tanya besar dan perdebatan, di kalangan para pemikir muslim. Berawal
dari pendapat beberapa tokoh Nusantara sendiri tentang sebab utama dari terbentuknya
gagasan ini, hingga berujung kepada konsep wasathiyah atau moderat dalam Islam Nusantara
yang membedakan dengan Islam pada sebelumnya. Bahkan pendapat lain menyatakan bahwa
gagasan ini adalah salah satu ide dari kalangan liberal untuk memperbarui Islam, dengan
konsep lebih memperhatikan konteks tanpa menghiraukan teks dalam urusan syari‘at. Hal ini
dikarenakan kaum liberal tidak bertujuan untuk memusnahkan Islam tetapi mengaktualkan
kembali dalam konteks kekinian. Dengan karakter kritis terhadap tradisi Islam di negara
Arab, karena Islam bermula di kawasan arab dan menyebabkan keterbelakangan umat Islam.
Sehingga berkeinginan meraih kemajuan dengan mengedepankan nilai-nilai Islam yang
ternyata sejalan dengan nilai-nilai liberalisme Barat. Padahal Islam memiliki asas ajarannya
sendiri yaitu, menghormati satu sama lain, dengan bersikap moderat, dan toleransi sehingga
terciptanya perdamaian, dan melarang umatnya untuk bersikap menyendiri dan menjauh
dari peradaban. Berdasarkan pokok pemikiran di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui konsep moderat dalam Islam Nusantara dan perbedaannya dengan Islam
secara umum atas dasar Al-Qur'an dengan studi kritis.

Kata Kunci: Wasathiyah, Islam Nusantara, Metodologi, Budaya, Arab.
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